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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis proyek melalui
proyek Deutsch Kochshow guna meningkatkan keterampilan menulis (Schreiben) bahasa
Jerman level Al pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada rendahnya kemampuan menulis siswa yang disebabkan oleh keterbatasan
kosakata, pemahaman struktur kalimat, serta penggunaan media pembelajaran yang kurang
variatif dan kontekstual. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, Design, dan Develop.
Produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran berbasis Project-Based Learning
yang terintegrasi dengan proyek Deutsch Kochshow pada materi Essen und Trinken. Proses
pengembangan melibatkan validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menguji
kelayakan produk, serta uji coba terbatas untuk mengetahui kepraktisan penggunaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan memiliki
tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan hasil validasi ahli. Selain itu, penerapan proyek
Deutsch Kochshow mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual,
meningkatkan keterlibatan siswa, serta membantu siswa dalam mengorganisasi ide secara
sistematis dalam bentuk tulisan sederhana berbahasa Jerman. Dengan demikian, model
Project-Based Learning melalui proyek Deutsch Kochshow dinyatakan layak digunakan
sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa
Jerman pada tingkat pemula (Al).

Kata Kunci: Project Based Learning, Deutsch Kochshow, Keterampilan Menulus,
Makanan dan Minuman, model 4D
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ABSTRACT

This study aims to Develop a project-based learning model through the Deutsch Kochshow
project to improve German writing skills (Schreiben) at the Al level among eleventh-grade
students of SMA Negeri 1 Waru. The background of this research is based on students’
low writing ability, which is influenced by limited vocabulary, insufficient understanding
of sentence structure, and the lack of engaging and contextual learning media. This
study employed a Research and Development (R&D) method using the 4D Development
model, which includes the Define, Design, and Develop stages. The Developed product is a
Project-Based Learning instructional model integrated with the Deutsch Kochshow project
focusing on the topic Essen und Trinken. The results indicate that the Developed learning
model has a high level of feasibility based on expert validation. Furthermore, the
implementation of the Deutsch Kochshow project provides a more contextual learning
experience, increases student engagement, and assists students in organizing ideas
systematically in simple German written texts.Therefore, the Project-Based Learning model
through the Deutsch Kochshow project is considered appropriate as an alternative instructional
strategy to improve German writing skills at the beginner (A1) level.

Key Words : Project-Based Learning, Deutsch Kochshow, writing skills, Food and Drink,
4D models

AUSZUG

Diese Studie zielt darauf ab, ein projektbasiertes Lernmodell im Projekt im Rahmen des
Projekts Deutsch Kochshow zu entwickeln, um die Schreibkompetenz (Schreibfertigkeit) im
Deutschen auf dem Niveau Al bei Schilerinnen und Schiilern der elften Klasse der SMA
Negeri 1 Waru zu verbessern. Der Hintergrund dieser Untersuchung liegt in den geringen
Schreibfahigkeiten der Lernenden, die auf einen begrenzten Wortschatz, unzureichende
Kenntnisse der Satzstruktur sowie auf einen Mangel an abwechslungsreichen und
kontextbezogenen Lernmedien zuriickzufiihren sind. Die Studie verwendet die Methode der
Entwicklungsforschung (Research and Development, R&D) auf der Grundlage des 4D-
Modells, das die Phasen Define, Design und Develop umfasst. Das entwickelte Produkt ist ein
projektbasiertes Lernmodell, das im Rahmen des Projekts Deutsch Kochshow integriert wurde
und sich auf das Thema ‘Essen und Trinken’ konzentriert. Die Ergebnisse zeigen, dass das
entwickelte Lernmodell eine hohe Validitdt aufweist. Darlber hinaus ermdglicht die
Umsetzung des Projekts Deutsch Kochshow ein kontextbezogenes Lernen, steigert die
Lernbeteiligung und unterstutzt die Schilerinnen und Schiiler dabei, ihre Ideen systematisch
in einfachen deutschen Texten zu strukturieren. Daher wird das projektbasierte Lernmodell im
im Rahmen des Projekts Deutsch Kochshow als geeignet angesehen, um die
Schreibkompetenz im Deutschen auf dem Niveau Al zu férdern.

Schlusselworter: Projectbasierte Lernen, Deutsch Kochshow, Schreibkompetenz, Essen und
Trinken, 4D-Mode
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PENDAHULUAN

Kemampuan menguasai bahasa asing, termasuk bahasa Jerman, menjadi salah satu
kompetensi yang penting dalam mendukung peluang pendidikan maupun karier di tingkat
global. Kondisi tersebut sejalan dengan kebijakan pendidikan di Indonesia melalui Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka yang menempatkan kompetensi berbahasa sebagai bekal
peserta didik untuk menghadapi tuntutan abad ke-21 (Suyana dkk., 2024). Melalui Kurikulum
Merdeka, peserta didik diberi kesempatan untuk mempelajari materi yang lebih kontekstual
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari (Islamiyah dkk., 2023), sekaligus mengembangkan
kemampuan komunikasi sebagai salah satu keterampilan utama abad ke-21 (National Research
Council, 2012; Partnership for 21st Century Skills, 2015).Dalam pembelajaran bahasa Jerman,
terdapat empat keterampilan berbahasa (vier Fertigkeiten), yaitu Horen, Sprechen, Lesen, dan
Schreiben. Di antara empat keterampilan berbahasa, Schreiben dipandang sebagai
keterampilan yang memiliki tingkat kompleksitas paling tinggi. Keterampilan ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menuliskan kata atau kalimat secara mekanis, tetapi juga
menuntut peserta didik untuk mengembangkan, mengorganisasi, dan mengekspresikan ide
melalui serangkaian proses kognitif yang mencakup aspek fonologis, leksikal, gramatikal,
semantik, pragmatik, wacana, serta sosiokultural (Oktavia & Harjono, n.d.). Selaras dengan
pandangan tersebut, Ruse (2017) menjelaskan bahwa kegiatan menulis tidak sebatas
mereproduksi unsur-unsur bahasa, melainkan merupakan aktivitas berpikir analitis yang
memungkinkan seseorang membangun dan menyampaikan makna secara efektif melalui
komunikasi tertulis

Pada tingkat Al, pembelajaran keterampilan menulis umumnya diarahkan pada
penyusunan teks prosedur sederhana, misalnya resep makanan. Kegiatan tersebut
mengharuskan peserta didik menguasai kosakata, konjugasi verba, penggunaan kalimat
imperatif, serta konjungsi urutan yang sesuai dengan fungsi sosial, struktur teks, dan kaidah
kebahasaan (Suryani, N., Utami, S., & Devi, n.d.). Akan tetapi, keterbatasan penguasaan
Wortschatz dan Satzstruktur masih menjadi hambatan utama bagi pembelajar pemula dalam
mengembangkan ide ke dalam bentuk tulisan (Sanjaya dkk., 2014).

Permasalahan serupa juga ditemukan pada peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Waru
yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Pada materi Essen und Trinken, peserta didik
masih mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat akibat terbatasnya penguasaan kosakata
dan struktur kalimat bahasa Jerman. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang
cenderung tekstual, pembelajaran yang masih berpusat pada guru, serta aktivitas menulis yang
bersifat monoton turut menurunkan motivasi belajar peserta didik. Padahal, keterampilan
menulis memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan penguasaan tata bahasa,
memperluas kosakata, serta mendukung perkembangan keterampilan berbahasa lainnya
(Winarno dkk., 2019).



E-Journal Laterne, Volume 15, Nomor 3, Tahun 2026

Hasil penelitian terkini mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran aktif, yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam setiap
tahapan pembelajaran, berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar, daya ingat terhadap
materi, serta kemampuan mengaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata
(Supriatna dkk., 2024). Pandangan tersebut selaras dengan teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Savery (2006), yang menegaskan bahwa proses belajar terjadi ketika
peserta didik secara aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, dan
keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran. Salah satu model yang merepresentasikan prinsip-
prinsip tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL). Model pembelajaran ini berorientasi
pada peserta didik dengan melibatkan mereka dalam penyelesaian proyek yang autentik dan
relevan dengan konteks kehidupan, sehingga mampu mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, serta kemampuan berpikir secara lebih bermakna. Namun, penerapan PjBL di
lingkungan sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait keterbatasan
media maupun perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi pelaksanaan proyek secara
terarah dan sistematis.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan media pembelajaran
Deutsch Kochshow berbasis Project-Based Learning pada materi Essen und Trinken melalui
kegiatan proyek kelompok. Media ini dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam
menulis tanggapan, penilaian, dan reaksi terhadap makanan atau minuman yang disajikan,
serta menjawab pertanyaan secara tertulis sehingga kemampuan menulis dapat berkembang
melalui pengalaman belajar yang kolaboratif dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran Deutsch Kochshow berbasis
Project-Based Learning serta menganalisis tingkat kelayakannya sebagai media pembelajaran
keterampilan menulis (Schreiben) Level Al bahasa Jerman bagi peserta didik kelas X1 SMA
Negeri 1 Waru.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) sebagai pendekatan
penelitian. Borg dan Gall (1983) dalam Gustina et al. (2024) menjelaskan bahwa R&D
merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan,
mengembangkan, serta mengevaluasi produk pendidikan agar memenuhi kriteria kelayakan
sebelum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa metode R&D tidak hanya berorientasi pada penciptaan
suatu produk, tetapi juga menekankan proses pengujian terhadap kualitas dan kelayakan
produk melalui tahapan pengembangan yang terencana. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model 4D (Four-D Model) yang diperkenalkan oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Model tersebut terdiri atas empat tahapan utama, yaitu
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran). Dewy et al. (2023) mengemukakan bahwa model 4D merupakan salah satu
model pengembangan yang banyak digunakan dalam penelitian pendidikan karena memiliki
prosedur yang sistematis, terstruktur, dan mudah diikuti pada setiap tahap pengembangannya.
Hal tersebut selaras dengan pendapat Sri Nur Rohani (2017), yang menyatakan bahwa model
4D sesuai diterapkan dalam pengembangan berbagai produk pendidikan, seperti media
pembelajaran, bahan ajar, maupun model pembelajaran. Setiap tahap dalam model ini
dirancang untuk memastikan kualitas produk melalui proses validasi oleh para ahli dan uji
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coba sebelum produk digunakan secara lebih luas. Selain itu, Rochmad (2012) menjelaskan
bahwa model 4D memiliki tahapan yang saling berkaitan dan disusun secara berurutan
sehingga mampu memberikan pedoman yang jelas dalam proses pengembangan produk
pembelajaran. Dengan adanya tahapan yang sistematis tersebut, produk yang dihasilkan
diharapkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan layak untuk digunakan. Pada penelitian ini,
pelaksanaan model 4D dibatasi hingga tahap Develop (pengembangan). Tahap Disseminate
(penyebaran) tidak dilaksanakan karena penelitian difokuskan pada proses pengembangan
media serta penilaian kelayakannya melalui validasi ahli. Oleh sebab itu, implementasi produk
dalam skala yang lebih luas maupun pengujian efektivitas terhadap peserta didik belum
dilakukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang
disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut (Arikunto, 2010), instrumen penelitian
merupakan alat yang digunakan peneliti untuk memperoleh data secara terarah sehingga
informasi yang dikumpulkan dapat dianalisis secara tepat dan sistematis. Berdasarkan
pendapat tersebut, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi yang
berfungsi untuk menilai tingkat kelayakan media pembelajaran Deutsch Kochshow.

Lembar validasi terdiri atas dua jenis, yaitu lembar validasi materi dan lembar validasi media.
Lembar validasi materi digunakan untuk menilai kesesuaian isi media dengan kompetensi,
tujuan pembelajaran, serta materi yang disajikan. Sementara itu, lembar validasi media
digunakan untuk mengevaluasi aspek desain, tampilan, kemudahan penggunaan, dan kualitas
teknis media yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan
memberikan tanda centang (V) pada setiap indikator berdasarkan skala penilaian yang telah
disediakan. Penyusunan instrumen penelitian ini mengacu pada instrumen yang diadaptasi dari
skripsi karya Aura Lintang Ayunda Safitri berjudul Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktive Karten dengan Augmented Reality untuk Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Kelas X1 SMA. Data yang diperoleh dari hasil validasi selanjutnya dianalisis untuk mengetahui
tingkat kelayakan media pembelajaran Deutsch Kochshow. Analisis dilakukan dengan
menghitung persentase skor yang diperoleh dari masing-masing validator terhadap skor
maksimum yang dapat dicapai. Perhitungan tersebut mengacu pada teknik analisis Rating
Scale sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013) dalam (lii, 2018). Persentase yang
diperolen kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori kelayakan sehingga dapat
diketahui tingkat validitas media yang dikembangkan.
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Skor Kategori

5 Sangat baik

4 Baik

3 Cukup

2 Kurang

1 Sangat kurang

(Likert, 1932)
Data yang didapatkan berupa skala likert yang kemudian dihitung presentasenya
menggunakan rumus seperti berikut:

Z Xdiperoleh 0
2 Xideal X 100%
Keterangan:
P : Peresentase kelayakan/validasi
2 Xdiperolen - SKor total yang diperoleh/ skor kenyataan
Y Xideal : Skor maksimal/ skor diharapkan
100% : Fakor konversi atau konstanta

Hasil peresentase yang didapatkan, kemudian dikategorikan menggunakan tabel kriteria
presentase kepraktisan, sebagai berikut:
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Skor Kategori
0% - 20% Sangat tidak valid dan perlu revisi
total
21% - 40% Kurang valid dan perlu revisi
41% - 60% Cukup valid dan perlu revisi
61% - 80% Valid dan perlu
sedikit revisi
81% - 100% Sangat valid tanpa revisi

Berdasarkan kriteria tersebut, pengembangan media pembelajaran Deutsch Kochshow akan
dinyatakan valid jika sudah mencapai presentase lebih dari 61%.

HADIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, terdapat dua hasil utama yang akan
dibahas dalam bab ini, yaitu:

1. Pengembangan media pembelajaran Deutsch Kochshow berbasis Project Based
Learning untuk keterampilan menulis Bahasa Jerman siswa kelas XI SMA Negeri 1
Waru.

A. Tahap Define (analisis)
Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap potensi dan permasalahan yang
menjadi dasar pelaksanaan penelitian. Analisis kebutuhan bertujuan untuk
mengetahui urgensi pengembangan media pembelajaran Deutsch Kochshow
sebagai upaya mendukung peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama
pelaksanaan Program Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) selama
empat bulan di SMAN 1 Waru, ditemukan beberapa kendala dalam proses
pembelajaran bahasa Jerman. Salah satu kendala yang dialami peserta didik
adalah kesulitan dalam menyusun kalimat sederhana pada materi Essen und
Trinken. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan penguasaan
Wortschatz (kosakata) serta belum optimalnya pemahaman peserta didik
terhadap Satzstruktur (struktur kalimat) bahasa Jerman. Di samping itu,
pembelajaran yang telah dilaksanakan sebelumnya belum menerapkan media
pembelajaran Deutsch Kochshow yang dipadukan dengan model Project
Based Learning (PjBL). Akibatnya, kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan menulis melalui aktivitas yang kontekstual
dan berbasis proyek masih belum optimal. Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran Deutsch Kochshow berbasis Project Based Learning
(PjBL) dipandang sebagai salah satu alternatif yang relevan untuk mendukung
peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik, khususnya
pada materi Essen und Trinken, melalui proses pembelajaran yang lebih
interaktif, kontekstual, serta berorientasi pada peserta didik.
B. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan media pembelajaran Deutsch Kochshow berbasis
Project-Based Learning (PjBL) dimulai dengan penyusunan materi
pembelajaran bahasa Jerman, dilanjutkan dengan pemilihan jenis media serta
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penentuan format penyajian yang sesuai dengan karakteristik materi dan
kebutuhan peserta didik. Selanjutnya, disusun rancangan awal (draft) media
melalui proses pemilihan dan pengorganisasian konten yang akan digunakan
dalam pembelajaran. Tahapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
materi yang disajikan telah selaras dengan capaian pembelajaran serta
mendukung pengembangan keterampilan menulis peserta didik. Melalui
proses perancangan yang dilakukan secara sistematis, media pembelajaran
diharapkan mampu menyajikan materi secara terstruktur, menarik, dan efektif
sehingga dapat menunjang peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman.
Proses pengembangan media Deutsch Kochshow menggunakan platform
Canva diawali dengan pembuatan desain sampul yang mengangkat tema
Essen und Trinken pada level Al. Sampul dirancang menggunakan ilustrasi
berbagai jenis makanan yang dipadukan dengan pelabelan kosakata bahasa
Jerman, seperti die Waffel, Bratwurst, dan Apfelstrudel, serta dilengkapi
ungkapan sederhana yang sesuai dengan konteks pembelajaran. Tahap
berikutnya adalah penyusunan halaman tujuan pembelajaran yang memuat
kompetensi yang akan dicapai, meliputi keterampilan menulis
(Schreibkompetenz), penguasaan kosakata (Wortschatz), dan pemahaman
budaya (Landeskunde). Selain itu, disusun pula petunjuk pelaksanaan
kegiatan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dirancang untuk dikerjakan
secara berkelompok agar peserta didik dapat mengikuti setiap tahapan
pembelajaran dengan lebih terarah.

EINFACHE REZEPTE AUF A1 NIVEAU.

FACH: DEUTSCH Suten
Appetit/
o
e . s‘he T
) \ -

. . .
Tujuan Media Pembelajaran

Tujuan utama dari media pembelajaran "Deutsch Kochshow" ini
adalah:

» Keterampilan Menulis (Schreibkompetenz): Siswa dapat menyusun
jawaban tertulis secara lengkap dan tepat berdasarkan pertanyaan
yang tersedia, serta menerapkan aturan penulisan huruf kapital
pada kata benda bahasa Jerman secara benar.

* Penguasaan Kosakata (Wortschatz): Siswa dapat mengidentifikasi
ragam kosakata bahasa Jerman yang meliputi nama bahan makanan
(Zutaten), peralatan dapur, serta kata kerja operasional proses
memasak (Zubereitung)

* Konteks Budaya (Landeskunde): Mengenalkan siswa pada hidangan

khas Jerman, seperti Bratkartoffeln dan Kartoffelsalat

Gambar 4 Desain Tujuan Pembelajaran
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PANDUAN PENGISIAN LEMBAR KERJA 2 rj.
1.Persiapan kelompok SISWA SR /
Siswa berkumpul dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 orang, dan setiap kelompok
berbagi fugas untuk membaca bagian-bagian tertentu dalam brosur, seperti bagian
Zuzaten (Bahan-bahan) dan Zubereitung (Cara pembuatan).

/

2.Strategi Mencari Informasi (Informationssuche)
Cari angka atau simbol untuk menjowab pertanyaan tentang jumlah, waktu, atau
diskon. siswa harus berfokus pada poin-poin atau teks di bawah judul Zuzaten, serta
pohami[:l:(h kalimot perintah pada bagian Zubereitung untuk mengetohui langkah
memasak.

3.Cara Menjawab Pertanyaan
Awali jowaban dengan kata persetujuan atau penyangkalan untuk pertanyaan
benur/sclc:h, lalu mengambil data langsung dari teks dan disusun menjadi kalimat
lengkap untuk pertanyaan "Apa", atau "Bagaimana”, dan juga berikan jawaban
subjektif berdosarkan selera pribadi untuk perfanyaan mengenai pendapat.

4_Teknis Penulisan
Tuliskan jawaban pada lembar r]cng telah disediakan. Gunakan huruf kapital pada

iﬂ,ﬁ,ﬁ;"n petmiorse sty sty oy
Gambar 5 Desain panduan pengisian lembar kerja siswa
media Pembelajaran Deutsch Kochshow

Tahap perancangan selanjutnya difokuskan pada penyusunan empat
variasi menu makanan yang dikembangkan dengan struktur penyajian yang
sama. Setiap menu terdiri atas tiga komponen utama. Komponen pertama
berupa lembar resep yang memuat daftar bahan (Zutaten) dan langkah-
langkah pembuatan (Zubereitung). Komponen kedua adalah lembar evaluasi
(Aufgaben/Schreibaufgabe) yang berisi lima pertanyaan untuk mengukur
kemampuan pemahaman bacaan (Leseverstehen) peserta didik terhadap isi
resep. Adapun komponen ketiga berupa Lembar Kerja Siswa (Arbeitsblatt fiir
Schiiler) yang dilengkapi petunjuk dalam dua bahasa. Lembar kerja tersebut
menyediakan ruang bergaris yang digunakan peserta didik untuk menuliskan
tanggapan, memberikan penilaian terhadap makanan atau minuman yang
dipelajari, serta menyampaikan pendapat atau respons mereka secara tertulis.

BELIEBTE SPEISEN Typisch Deutsch
MEINE
RRATRARTOFFELN
ZUTATEN ZUBEREITUNG

Butter erhitzen, Zwiebel und Schinken
braten und aus der Pfanne nehmen.
Kartoffelscheiben in die Pfanne geben.
Braten, bis sie braun und knusprig sind.

500g Kartoffeln (gekocht)
§0-70g Schinken (geschnitten)
1Zwiebel

2EL Butter oder Ol

e i Zwiebel, Schinken, Salz, Pfeffer und
Petersilie

Petersilie  dazugeben, mischen und
anrichten.

Gambar 6 desain soal nomor 1 mengenai makanan Bratkartoffeln
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Typisch Deytsch,

Meine Brathartorfein

Wie heiBt das Gericht?

Ist Bratkartoffeln ein typisch deutsches Gericht?
Welche man fir toffeln?
Was macht man zuerst in der Zubereitung?

Wie viel Kartoffeln braucht man?

Gambar 7 lembar pertanyaan pada soal nomor 1 makanan
Bratkartoffeln

LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)

“Tuliskan jawaban Anda pada kolom yang tersedia di bawah ini"
Schreiben Sie |hre Antwort unten

Gambar 8 desain lembar kerja siswa pada makanan
Bratkartoffeln
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ZUTATEN
=3 Joghurt (150 mg)
mp Erdbeeren (10 Stick)

‘!ER- s‘” =P Milch
“o ”t S mP Zucker

JOG“URT =P Eiswirfel

=P Erdbeeren (zum Garnieren)

ZUBEREITUNG
= Alle Zutaten in einen Mixer geben.
=P Alles gut vermischen.
=y Wenn die Masse zu dickflussig ist, b
mehr Milch dazugeben.
=P Ein paar Erdbeeren als Topping
dazugeben.

Gambar 9 desain soal nomor 2 mengenai minuman
Erdbeer — Sahne — Joghurt

Yo
/ﬁ SCHREIBAUFGABE

sURer DRINK, FIT DURCH DEN TAG

!*‘ @ Wie heibt das Getréink?
*

@ \Welche Zutaten gibt es?

ﬁ @ Welche Friichte sind auf dem Getrénk? @
@ Was macht man im Mixer?
@ Was macht man am Ende? "4

W
o0
5

BBy

Gambar 10 desain lembar pertanyaan pada minuman
Erdbeer — Sahne — Joghurt
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LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)
“Tuliskan jawabon Anda pada Kolom yang tersedia di bawah ini"

Schreiben Sie |hre Antwort unten

&
Gambar 11 desain lembar kerja siswa pada minuman
Erdbeer — Sahne — Joghurt

® waffelmischung (fertig)

B Wasser oder Milch

& Butter oder 0

@ fricie (8. Erdbecren wd

Lubereitung

@ Geben Sic die Waffelmischung
in eine grobe Schissel

@ GeBen S de  Mch/das
Wasser dazu

a Mhen Sie alles gut, bis es ein
= glatter Telg st

W Heizen Sie das Waffeleisen auf
& feten Sie das Waffeleisen mit
" Butter oder O ein

@ CicBen Sic den Teig in das
Wwaffeleisen

 Wartzn Sic 3 bis 5 Minten

g Falls ja, scrvicren Sic die Waffcl
©mit Frichen oder Puderrucker

+

Gambar 12 desain soal nomor 3 pada makanan
Waffelnbasteln

SCHREIBAUFGABE
SUSSE WAFFELN, SUSSES

> Wie heift das Getrank?

> Welche Zutaten gibt es?

> Welche Friichte sind auf der Waffel?
> Was macht man mit den Zutaten?
> Was macht man am Ende?

Gambar 13 desain lembar pertanyaan pada makanan
Waffelnbasteln
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LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)
“Tuliskan jawaban Anda pada Kolom yang tersedia di bawah ini"
Schreiben Sie |hre Antwort unten

Gambar 14 desain lembar kerja siswa pada makanan
Waffelnbasteln

N, GUTES ESSEN,

L 4 By ™ GUTE LAUNE
B A

Zubereitung

HAMBURGER '\ Zutaten

Fleischbélle machen.

* Rinderhackfleisch Fleisch flach driicken
* Burger-Brotchen
* Kasescheiben

* Salz & Pfeffer Salz, Pfeffer und Kase
« Margarine/Butter
* Sauce & Tomaten

und braten.

darauf legen
Sauce und Fleisch ins
Brdtchen geben.

Der Burger ist fertig.

Gambar 15 desain soal nomor 4 pada makanan
Hamburger

M schreibaufgabe ‘%
Hamburger
Gutes Essen, gute Laune

(> Wie heiBt das Essen?

Welche Zutaten gibt es?

Was macht man zuerst bei der
<> Zubereitung des Burgers?

C> Was gibt man in den Burger?

¢ Was ist der letzte Schritt?

Gambar 16 desain lembar pertanyaan mengenai
makanan Hamburger

13
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LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)

“Tuliskan jawaban Anda pada Kolom yang tersedia d bawah ini" ﬁ
Schreiben Sie lhre Antwort unten (‘&
\.’

S >

Gl

Gambar 17 desain lembar kerja siswa pada makanan
Hamburger ]

N ;
er Kuchy
& e me‘

Gambar 18 Sampul Belakang dari Medla Pembelajaran
Deutsch Kochshow

Setiap variasi materi dirancang dengan tampilan visual dan
karakteristik kebahasaan yang berbeda agar lebih menarik dan sesuai dengan
isi materi yang disajikan. Menu Bratkartoffeln menggunakan petunjuk
pembuatan dengan bentuk kata kerja dasar (Infinitiv) yang dipadukan dengan
dominasi warna hangat, ilustrasi makanan, serta karakter kentang sebagai
elemen pendukung visual. Pada menu minuman Erdbeer-Sahne-Joghurt,
langkah-langkah pembuatan juga disajikan dalam bentuk Infinitiv, dengan
desain yang didominasi warna merah muda untuk menggambarkan tema
stroberi. Selanjutnya, menu Waffelbasteln memanfaatkan kalimat perintah
(Imperativ) sebagai bentuk instruksi, yang dipadukan dengan latar berwarna
krem. Selain itu, lembar pertanyaan didesain menggunakan nuansa merah
muda, sedangkan Lembar Kerja Siswa dibuat dengan warna kuning cerah agar
mudah dibedakan dari komponen lainnya. Adapun pada menu Hamburger,
petunjuk disusun menggunakan kalimat deklaratif maupun bentuk Infinitiv.
Desain media pada menu ini mengombinasikan warna biru dan oranye pada
halaman resep, warna krem pada lembar soal, serta warna oranye pada Lembar
Kerja Siswa. Keseluruhan tampilan dilengkapi ilustrasi karakter burger yang
disesuaikan dengan tema materi sehingga menghasilkan desain yang lebih
menarik dan konsisten.
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C. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap pengembangan merupakan proses implementasi dari rancangan awal
yang telah disusun pada tahap perancangan menjadi sebuah produk media
pembelajaran yang siap digunakan. Pada tahap ini, seluruh komponen media
Deutsch Kochshow direalisasikan sesuai dengan desain yang telah
direncanakan. Proses diawali dengan pembuatan tampilan sampul depan dan
sampul belakang media menggunakan kombinasi warna yang menarik serta
ilustrasi berbagai makanan khas Jerman pada level Al. Desain tersebut dibuat
untuk menciptakan kesan visual yang menarik sehingga mampu
meningkatkan minat dan perhatian peserta didik terhadap media pembelajaran

sejak awal penggunaannya.

EINFACHE REZEPTE AUF A1 NIVEAU.

FACH: DEUTSCH

petit
t appetit
3

der Kuchen
&die Torty

S
=7 Appeti
N

Gambar 18 sampul depan dan sampul belakang
Media Pembelajaran Deutsch Kochshow
Konsistensi konsep visual tersebut diaplikasikan pula pada lembar target
pembelajaran yang mengonstruksikan tiga ranah capaian, meliputi kecakapan
menulis (Schreibkompetenz), penguasaan pembendaharaan kata (Wortschatz),
serta internalisasi aspek budaya (Landeskunde), yang segera dihubungkan
dengan lembar panduan operasional pengerjaan tugas kelompok.

15
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Tujuan Media Pembelajaran @
Tujuan utama dari media pembelajaran “Deutsch Kochshow" ini @

adalah:

Gambar 19 Lembar Tujuan
Pembelajaran Deutsch Kochshow

PANDUAN PENGISIAN LEMBAR KERJA f
A

) |
1.Persiapan kelompok 3T
Siswa berkumpul dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 orang, dan setiap kelompok

berbagi tugas untuk membaca bagian-bagian tertentu dalom brosur, seperti bagion

Zuzaten (Bahan-bahan) dan Zubereitung (Cara pembuatan)

2.Strategi Mencari Informasi (Informationssuche)
Cari angka atau simbol untuk menjowab pertanyaan tentang jumlah, waktu, atau
diskon. siswa harus berfokus pada poin-poin atau teks di bawah judul Zuzaten, serta
pohamiloh kalimat perintoh pada bagian Zubereitung untuk mengetahui langkah
memasal

3.Cara Menjowab Pertanyaan
Awali jawaban dengan kata persetujuan atau penyangkalan untuk pertanyaan
benar/salah, lalu mengambil data langsung dari teks dan disusun menjadi kalimat
lengkap untuk pertanyaan "Apa’, atau "Bagaimana”, dan juga berikan jawoban
subjektif berdasarkan selera pribadi untuk perianyaan mengenai pendapat.

4.Teknis Penulisan
Tulskan jawaban pada lembar yang teloh disediakan. Gunakan huruf kapitolpada

o oot Mk Sohreibouyabe seiesa ek - PSR
Gambar 20 Panduan Pengisian Lembar Kerja Siswa

Tahap produksi media difokuskan pada pengembangan empat materi bertema
kuliner, yaitu Bratkartoffeln, Erdbeer-Sahne-Joghurt, Waffelbasteln, dan
Hamburger. Keempat materi tersebut disusun dengan format penyajian yang
seragam agar memudahkan peserta didik dalam mengikuti alur pembelajaran.
Setiap materi terdiri atas tiga bagian utama, yaitu halaman resep yang memuat
daftar bahan (Zutaten) serta langkah-langkah pembuatan (Zubereitung),
halaman evaluasi (Aufgaben) yang berisi lima soal untuk mengukur
kemampuan pemahaman bacaan (Leseverstehen), dan Lembar Kerja Siswa
(Arbeitsblatt fur Schiler) yang disajikan dalam dua bahasa. Lembar kerja
tersebut menyediakan ruang bagi peserta didik untuk menuliskan hasil diskusi,
tanggapan, maupun penilaian mereka terhadap makanan atau minuman yang
dipelajari. Dalam penyusunan materi, digunakan variasi bentuk kalimat, seperti
bentuk kata kerja dasar (Infinitiv), kalimat deklaratif, dan kalimat perintah
(Imperativ), yang disesuaikan dengan karakteristik setiap menu. Setelah seluruh
komponen media selesai dikembangkan, produk Deutsch Kochshow memasuki
tahap validasi oleh para ahli untuk memperoleh penilaian mengenai kelayakan
media sebagai bahan pembelajaran. Tahap ini dilakukan tanpa melaksanakan
uji coba atau observasi langsung pada proses pembelajaran di kelas.
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BELIEBTE SPEISEN Typisch Deutsch
MEINE
BRATKARTOFFEEN

ZUTATEN _ZUBEREITUNG
 500g Kartoffein (gekocht) | Butter erhitzen, Zwiebel und Schinken
P 50-70g schinken (geschnitten) bﬂlhenlmduusde:ﬂﬂnmnehmr:.
: ',:Y',:::, s B Kirictiaisabation tratenc’.

iebel, Schinken, ,  Pleffer un:
> v P rere " e it

anrichten.

Gambar 21 Soal Nomor 1 Mengénal
Makanan Bratkartoffeln

L MO i

*& Typisch, DeqT:ct.
i& qrmm Brafkartorreln $
Wie heiBt das Gericht?

Ist Bratkartoffeln ein typisch deutsches Gericht?
Welche Zutaten braucht man fiir Bratkartoffeln?
Was macht man zuerst in der Zubereitung?

Wie viel Kartoffeln braucht man?

1 TR ™ R T T M
OB ]
VVVVV

Gambar 22 Lembar Pertanyaan Pad

Makanan Bratkartoffeln

LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)
“Tuliskan jawaban Anda pada Kolom yang tersedia di bawah ini”

Schreiben Sie |hre Antwort unten

4
Gambar 23 Lembar Kerja Siswa
pada Makanan Bratkartoffeln
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ZUTATEN
= Joghurt (150 mg)

(10 Stock)
ER' s =P Erdbeeren
‘ll =) Milch
"“ ”' S =P Zucker

JO‘""" =P Eiswurlel

=) Erdbeeren (zum Garnieren)

=P Alle Zutaten in einen Mixer geben.

=P Alles gut vermischen.

= Wenn die Masse zu dickflissig ist,
mehr Milch dazugeben.

=P Ein poar Erdbeeren ols Topping
‘ dazugeben.

(6]

Gambar 24 Soal Nomor 2 pada

Minuman Erdbeer Sahne Joghurt

LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)
“Tuliskam jawaban Anda pada Kolom yang tersedia di bawah ini”

Schreiben Sie |hre Antwort unten

A (8
Gambar 25 Lembar Pertanyaan pada
Minuman Erdbeer Sahne Joghurt

ZUTATEN

© walllmiscwng (fertig)

B Wasser oder Milch

@ Butter oder O

@ Frichie (eR. Erdbecren wnd
Blaskecren)

@ Gcben S de waffelmischung
i cine grobe Schissel

@ Grben  Sie de Tkh/ds
wasser dazu

o oen S s g, b s e
gaer Teig ist

@ trizen Sie das Walleleisen auf

@ e Sk das Wafleleisen mit
Batice oder O i

@ G S don Teg i das
Waffeleisen

& Warten Sic 3 bis 3 MNinwten

@ Fols o, servieren Sie de walles ¥

mi Frichien oder Puderzudier

Gambar 26 Lembar Kerja Siswa pada
Minuman Erdbeer Sahne Joghurt
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SCHREIBAUFGABE
SUSSE WAFFELN, SUSSES

> Wie heipt das Getrank?

> Welche Zutaten gibt es?

> Welche Friichte sind auf der Waffel?
> Was macht man mit den Zutaten?
> Was macht man am Ende?

10

Gambar 27 Soal Nomor 3 pada Makanan Waffelbasteln

LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)
“Tuliskan jawaban Anda pada kolom yang tersedia di bawah ini"
Schreiben Sie |hre Antwort unten

S A O
Gambar 28 Lembar Pertanyaan pada
Makanan Waffelbasteln

GUTES ESSEN,

L 4Tl ™y GUTE LAUNE
B A

Zubereitung

HAMBURGER | Zutaten

Fleischbélle machen.

* Rinderhackfleisch Fleisch flach driicken

* Burger-Brétchen
* Kasescheiben

* Salz & Pfeffer Salz, Pfeffer und Kase
« Margarine/Butter
* Sauce & Tomaten

und braten.

darauf legen

Sauce und Fleisch ins
Brétchen geben.

Der Burger ist fertig.

Gambar 29 Lembar Kerja Siswa pada Makanan Waffelbasteln
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M schreibaufgabe ‘%

Hamburger
Gutes Essen, gute Laune

O> Wie heiBt das Essen?
O> Welche Zutaten gibt es?

Was macht man zuerst bei der
O> Zubereitung des Burgers?

O> Was gibt man in den Burger?

\O} Was ist der letzte Schritt?

N
| = N (13,

Gambar 30 Soal Nomor 3 pada Makanan Hambuger

LEMBAR KERJA SISWA (ARBEITSBLATT FUR SCHULER)
“Tuliskan jowaban Anda pada Kolom yang tersedia di bawah ini”
Schreiben Sie |hre Antwort unten

Gambar 31 Lembar Pertanyaan pada
Makanan Hamburger

2. bagaimana tingkat kelayakan model Project-Based Learning melalui proyek Deutsch
Kochshow untuk pengembangan keterampilan menulis (Schreiben) Level A1 Bahasa
Jerman pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Waru.
Media pembelajaran yang telah dikembangan, langkah selanjutnya adalah melakukan
validasi. Validasi media pembelajaran melibatkan para ahli untuk memberikan
penilaian terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan. Tujuan dari
validasi media pembelajaran ini salah satunya untuk menguji kelayakan media
pembelajaran Deutsch Kochshow. Validasi pada media Deutsch Kochshow
menggunakan lembar validasi sebagai instrument. Terdapat 2 ahli yang memberikan
validasi media ini, yaitu ahli materi, dan ahli media. Lembar validasi memuat
penilaian terhadap media pembelajaran Deutsch Kochshow yang dihitung
menggunakan perhitungan skala Likert. Validasi materi memuat tentang penilaian ahli
materi terhadap materi yang tercantum dalam media pembelajaran Deutsch
Kochshow. Lembar validasi materi digunakan untuk menilai keseluruhan materi yang
terdapat dalam media pembelajaran tersebut. Penilaian yaang terdapat pada lembar
validasi ahli materi diisi oleh guru bahasa jerman SMA Negeri 1 Waru, yaitu Ibu Dra.
Tutik Herawati. Data berikut ini merupakan hasil penelitian berdasarkan isian pada
lembar validasi materi:
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Tabel 7 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Indikator Penilaian Skor

1. Kesesuaian

Materi a. Materi sesuai
dengan  tujuan \
pembelajaran Al.

b. Materi relevan

dengan tema
budaya Jerman \
(kochshow).
2. Aspek
Bahasa a. Struktur kalimat
dan kosakata \

sesuai tingkat Al.

b. Tidak ada
kesalahan
gramatikal  atau \/
kontekstual.

3. Keterpaduan
dengan PjBL | a. Setiap tahap
PjBL
(penentuan \
proyek,
perancangan,
dan
pelaksanaan)
terwakili.
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Aspek Indikator Penilaian Skor

4. Keterampila
n Menulis a. Aktivitas
menulis bersifat N
komunikatif dan
kontekstual.

a. Membantu
5.  Kebermanfaa siswa \
tan memahami
struktur bahasa

Jerman.

b. Menumbuhkan
motivasi belajar. \

Jumblah Total 35

Keterangan Skala Penilaian :
= Sangat Kurang
= Kurang
= Cukup
= Baik
= Sangat Baik
Berdasarkan hasil penilaian pada lembar validasi materi di atas, diperoleh total
skor sebesar 35. Rinciannya adalah 4 indikator mendapatkan nilai 4 (Baik) dan 4 indikator
mendapatkan nilai 5 (Sangat Baik). Persentase kelayakan dihitung dengan membagi skor
perolehan (35) dengan skor maksimal (40), lalu dikalikan 100%. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan nilai sebesar 88%. Menurut tabel kriteria kelayakan Sugiyono, nilai tersebut
termasuk dalam kategori layak digunakan tanpa revisi.

Lembar validasi ahli media memuat penilaian yang berkaitan dengan uji validitas
media pembelajaran Deutsch Kochshow yang dikembangkan. Penilaian yang terdapat pada

O~ DN R
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Pengembangan Media Pembelajaran “Deutsch Kochshow” Berbasis Project Based Learning
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lembar validasi media diisi oleh bapak Hendro Aryanto, S.Sn., M.Si. dosen prodi Desain
Komunikasi Visual Universitas Negeri
Surabaya. Data berikut ini merupakan hasil penelitian berdasarkan isian pada lembar

validasi media:
Tabel 8 Hasil Validasi Ahli Media
Aspek Indikator penilaian Skor
1 2 3 4 5
a) Desain menarik,
1. Tampilan Visual konsisten, dan v
estetis.
b) Warna, ikon, dan
tipografi v
mendukung
keterbacaan.
a. Kejelasan gambar
yang digunakan
pada media V4
Pembelajaran
Deutsch Kochshow.
b. Kesesuaian
pengemasan v
media
pembelajaran
Deutsch Kochshow.
c. Ketepatan ukuran
media
pembelajaran v
Deutsch Kochshow
yang digunakan.
2. Akses
Kebahasaan dan a. Kejelasan bahasa v
Penulisan yang  digunakan
pada media
pembeljaran
Deutsch Kochshow
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Aspek

Indikator penilaian

Skor

b. Kesesuaian
pemilihan  jenis
huruf yang
digunakan pada
media
pembelajaran
Deutsch
Kochshow.

c. Konsistensi
penggunaan jenis
huruf pada media
pembelajaran
Deutsch
Kochshow.

3. Aspek
Penggunaan

a. Kemudahan
penggunaan
media
pembelajaran
Deutsch
Kochshow.

Kepraktisan
media
pembelajaran
Deutsch
Kochshow
memiliki
ketahanan
dan
keawetan.

4, Keefektifan
Kemenarikan

&

a. Media
meningkatkan
motivasi belajar.
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Aspek Indikator penilaian Skor

b. Memberi
pengalaman belajar v
yang otentik.

Jumblah Total 55

Keterangan Skala Penilaian :

= Sangat Kurang

= Kurang

= Cukup

= Baik

= Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian pada lembar validasi materi di atas, diperoleh total skor sebesar
55. Rinciannya adalah 5 indikator mendapatkan nilai 4 (Baik) dan 7 indikator mendapatkan
nilai 5 (Sangat Baik). Persentase kelayakan dihitung dengan membagi skor perolehan (55)
dengan skor maksimal (60), lalu dikalikan 100%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan
nilai sebesar 92%. Menurut tabel kriteria kelayakan Sugiyono, nilai tersebut termasuk
dalam kategori Sangat Layak (Tanpa Revisi) atau layak digunakan.

o s wdh e
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Revisi Desain

Berikut merupakan saran dan komentar dari ahli materi: Setelah melakukan validasi
terhadap media pembelajaran Deutsch Kochshow bersama dua orang ahli, yaitu ahli materi
dan ahli media, tahap selanjutnya adalah melakukan revisi terhadap media pembelajaran
tersebut. Proses revisi dilakukan dengan tujuan memastikan kejelasan isi dan desain media
Deutsch Kochshow sehingga media yang dikembangkan menjadi lebih baik dan layak
digunakan. Revisi dilakukan berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh para
validator. Berdasarkan saran yang diberikan oleh Ibu Dra. Tutik Herawati selaku guru SMA
Negeri 1 Waru sebagai ahli materi, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, yaitu
penulisan huruf kapital pada bagian cover serta kesalahan penulisan (typo) yang terdapat
pada media pembelajaran di halaman 3, 6, 9, dan 12. Seluruh saran tersebut telah
ditindaklanjuti dengan melakukan perbaikan sesuai masukan yang diberikan sehingga
media pembelajaran Deutsch Kochshow menjadi lebih baik dari segi kebahasaan dan
penyajiannya.

Komentar dan saran dari ahli materi :
1) Pada lembar sampul depan terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital
pada kata “Matcha latte”, yang seharusnya adalah “Matcha Latte”.

2) Terdapat kesalahan penulisan kata atau tipografi pada kata “Zuzaten” pada
halaman 3,6,9 dan halaman 12, yang seharusnya adalah “Zutaten”.

3) Pada halaman 6 terdapat kata “Eiswiirful”,

yang merupakan penulisan yang salah sedangkan yang benarnnya adalah
“Eiswiirfel”.

Sebelum Revisi Sesudah
Revisi

..m-a«

K@@HS[H]@W 7

EINFACHE REZEPTE AUF A1 NIVEAU.

Sebelum melakukan perba|k|an kataSesudah melakukan perbalklan kata “Matcha latte”
“Matcha latte” pada sampul depan. pada sampul depan.

BELEBTESPEISEN Typisch Deutsch

MLINL
BRATKARTOFFELN

BEUEBTE SPEISEN Typiseh Deutsch

MLINL
BRATKARTOFFELN

ZUTATEN

ZUZATEN ZUBEREITUNG ZuBl
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“Zutaten” pada halaman 3.

Sebelum melakukan perbaikian

kata Sesudah melakukan perbaikian kata “Zutaten”

pada halaman 3.

=B Soghurs 150 mg)
e

“Zutaten” pada halaman 6.

ZUZATEN

Sebelum  melakukan perbaikiah kataSesudah melakukan perbaikian kata “Zutaten” pada

ZUTATEN
mp Joghirt {150 mg)

o“ln' s‘””t.
" Jocurt

halaman 6.

“Zutaten” pada halaman 9.

Sebelum  melakukan perbaikian

kataSebelum melakukan perbaikian kata “Zutaten” pada

< B . 4

halaman 9.

o
HAMBURGER Zutaten (A,

“Zutaten” pada halaman 12.

GUTES ESSEN,
GUTE LAUNE

Zubereitung

Fleischballe machen.
Fleisch flach drilkcken

und broten.

Salz, Pleffer und Kase

darauf legen

Sauce und Fleisch ins

Bréichen geben.

Der Burger s ferfig.

Sebelum  melakukan perbaikian

kata|

GUTES ESSEN,

/. “4/” e . } GUTE LAUNE
/ D

Tubersitung
HAMBURGER Zutaten QJ

Fleischblle mochen.
Fleisch flach driicken
und braten.

Salz, Pleffer und Kase
dorauf legen

Souce und Fleisch ins
Brstchen geben.
i $ Der Burger st fortig.

Sebelum melakukan perbaikian kata “Zutaten” padal

halaman 12.
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Setelah materi dan petunjuk penggunaan direvisi berdasarkan saran serta komentar dari
validator materi, tahap berikutnya adalah melakukan validasi media. Validasi media
dilakukan oleh Bapak Hendro Aryanto, S.Sn., M.Si., selaku dosen Desain Komunikasi
Visual (DKV) Universitas Negeri Surabaya. Validasi ini bertujuan untuk menilai aspek
tampilan, desain, dan penyajian media pembelajaran Deutsch Kochshow agar menjadi
lebih  menarik, komunikatif, serta selaras dengan prinsip-prinsip desain media
pembelajaran.
Tabel 11 Komentar dan Saran dari Ahli Media
Komentar dan saran dari ahli media :

1) Sampul depan dan sampul belakang media pembelajaran Deutsch
Kochshow harus dilengkapi dengan unsur unsur negara Jerman seperti
bendera.

2) Media pembelajaran Deutsch Kochshow sebaiknya dilengkapi dengan
nomor halaman.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

,&;\% - W
schoell, 2

ot g Einfach

/" DEUTSCH 7=
4 KOCHSHOW -

EINFACHE REZEPTE AUF A1 NIVEAU.

FACH: DEUTSCH

==

Media Pembelajaran “Deutsch

Kochshow” sebelum diberi bendera
Jerman pada sampul depan.

depan.

— i Sl
SN ) 3
5

=

1173 P T T =
Sl X)) = /=0 Y-
Media Pembelajaran “Deutsch Media Pembelajaran “Deutsch Kochshow”

Kochshow™ sebelum diberi bendera | sebelum diberi bendera Jerman pada sampull.
Jerman pada sampul.

o
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T“luaﬂ Medla P?:n‘t_)‘eliyljtal?:" Al @@ dia Pembelajaran @@
,,,,,, pembelajaran “Deutsch Kochshaw* I
w o .
W

Media Pembelajaran “Deutsch Media Pembelajaran “Deutsch Kochshow”
Kochshow” sebelum diberi halaman. sebelum diberi halaman.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pembahasan mengenai pengembangan media pembelajaran Deutsch
Kochshow berbasis Project Based Learning terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian
tersebut, diantaranya:

1. Pengembangan media pembelajaran Deutsch Kochshow berbasis Project Based
Learning hanya dilaksanakan sampai tahap Develop dalam model 4D (Define,
Design, Develop), sehingga belum mencakup tahap Disseminate. Dengan
demikian, media yang telah divalidasi belum diuji keefektifannya maupun
diterapkan secara langsung dalam pembelajaran bahasa Jerman di kelas.

2. Media pembelajaran yang disusun hanya memuat materi Essen und Trinken untuk
peserta didik kelas XI SMA sesuai dengan capaian pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka, sehingga cakupan materi yang dikembangkan masih terbatas pada topik
tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran Deutsch
Kochshow berbasis Project-Based Learning terhadap keterampilan menulis (Schreiben) bahasa
Jerman pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran Deutsch Kochshow dilaksanakan dengan
menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, Design,
Develop , dan Disseminate. Akan tetapi, penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
Develop . Pada tahap Define, peneliti melakukan analisis kebutuhan, karakteristik
peserta didik, serta analisis materi Essen und Trinken yang disesuaikan dengan
pembelajaran bahasa Jerman level Al. Tahap design difokuskan pada penyusunan
rancangan media pembelajaran dalam bentuk brosur interaktif yang berisi materi
makanan dan minuman, kosakata terkait, gambar ilustratif, serta pertanyaan yang
berkaitan dengan isi teks. Selanjutnya, pada tahap Develop , media yang telah
dirancang dikembangkan, kemudian melalui proses validasi oleh ahli materi dan ahli
media. Setelah itu, media direvisi berdasarkan kritik dan saran yang diberikan
sehingga menghasilkan media pembelajaran yang sesuai digunakan dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman.

2. Kelayakan media pembelajaran Deutsch Kochshow berbasis Project-Based Learning
diketahui melalui hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media.

29



E-Journal Laterne, Volume 15, Nomor 3, Tahun 2026

Penilaian dari ahli materi memperoleh persentase sebesar 88% dengan kategori
“sangat layak” dan dapat digunakan tanpa revisi. Adapun hasil validasi dari ahli
media memperoleh persentase sebesar 92% dengan kategori “sangat layak™ dan dapat
digunakan tanpa revisi. Walaupun demikian, beberapa penyempurnaan tetap
dilakukan berdasarkan masukan dari para validator. Berdasarkan hasil validasi
tersebut, media pembelajaran Deutsch Kochshow berbasis Project-Based Learning
dinyatakan layak digunakan sebagai media pendukung pembelajaran untuk
membantu meningkatkan keterampilan menulis (Schreiben) bahasa Jerman level Al
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Waru.
Saran

1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran Deutsch Kochshow sebagai
alternatif dalam pembelajaran bahasa Jerman, khususnya untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa

2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran
dengan berpartisipasi secara aktif pada setiap kegiatan yang dilakukan, khususnya dalam
memahami isi teks dan menyelesaikan tugas berdasarkan informasi yang diperoleh

3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pemanfaatan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam kegiatan belajar mengajar.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Penelitian ini masih terbatas pada tahap pengembangan
(Develop ), sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan hingga
tahap disseminate guna menguji efektivitas media secara lebih luas.
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